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ABSTRAK

PERENDAMAN BERKELOMPOK DENGAN FLUOXETINE DAN
EFEKNYA PADA PEMELIHARAAN BENIH BAUNG (Hemibagrus
nemurus)

Oleh

WAHLUL NASRULLOH

Baung (Hemibagrus nemurus) merupakan ikan air tawar asli Indonesia
yang digemari oleh konsumen di Sumatera dan Kalimantan. Kanibalisme benih
merupakan kendala pada pembenihan baung. Salah satu cara untuk mengatasi
kanibalisme benih baung dengan perendaman fluoxetine pada konsentrasi yang
tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konsentrasi fluoxetine dan
pengaruhnya pada intensitas kanibalisme, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
benih baung. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan empat perlakuan
konsentrasi perendaman benih baung secara berkelompok. Perlakuan tersebut
diantaranya: hormon estradiol-178 1 ppm (P1), fluoxetine Opg/1 (P2), fluoxetine
50png/1 (P3) dan fluoxetine 100pg/1 (P4). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
terbaik terdapat pada perendaman fluoxetine 100ug/l yang memberikan kaniba-
lisme sebesar 8,67+2,52%, pertumbuhan berat mutlak sebesar 1,27+0,07 g,
pertumbuhan panjang mutlak sebesar 2,48+0,03 cm, dan tingkat kelangsungan
hidup sebesar 91,33+2,52%. Aplikasi fluoxetine dengan dosis 0, 50, 100 ng/l
memberikan pengaruh yang efektif terhadap pertumbuhan, tingkat kanibalisme,
dan tingkat kelangsungan hidup benih baung serta kualitas air masih dalam
kisaran optimal.

Kata kunci: Fluoxetine, Hemibagrus nemurus, Kanibalisme



ABSTRACT

GROUP IMMERSION WITH FLUOXETINE ON NURSERY OF
ASIAN REDTAIL CATFISH JUVENILE (Hemibagrus nemurus)

By

WAHLUL NASRULLOH

Asian redtail catfish (Hemibagrus nemurus) is a freshwater fish native to
Indonesia that is popular among consumers in Sumatra and Kalimantan islands.
Cannibalism is one major constraint during nursery phase of Asian redtail catfish.
Immersion of Asian redtail catfish juvenile with fluoxetine with various concen-
trations is one solution to reduce canibbalism. This study aimed to evaluate the
concentration of fluoxetine and its effect on cannibalism, growth, and survival
rate of Asian redtail catfish juvenile. Experimental design of this study used four
treatments of group treatments of concentrations with triplicate. Treatments
included: 1 ppm estradiol-17p hormone (P1), 0 ug/l fluoxetine (P2), 50 pg/l
fluoxetine (P3), and 100 pug/l fluoxetine (P4). Results showed that 100 pg/l
fluoxetine immersion supported low cannibalism of 8.67 & 2.52%, absolute
weight growth of 1.27 £ 0.07 g, absolute length growth of 2.48 + 0.03 cm, and
survival rate of 91.33 + 2.52%. In general application of fluoxetine at various
doses of 0, 50, and 100 pg/l were effective on growth, cannibalism rate and
survival rate of catfish fry, and water quality remained within the optimal range.

Keywords: Cannibalism, Fluoxetine, Hemibagrus nemurus
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Baung (Hemibagrus nemurus) merupakan ikan air tawar yang banyak di
temukan di perairan Indonesia, seperti Sumatra, Jawa, dan Kalimantan (Kusdiarti
et al., 2020). Ikan baung dikenal bukan hanya karena distribusinya yang luas di
Asia Tenggara, tetapi juga karena status konservasinya yang tergolong least
concern (Nisaa, 2017). Ikan baung memiliki nilai ekonomi yang penting, sering
kali menjadi bahan konsumsi masyarakat lokal yang tinggal di sekitar sungai dan
perairan tempat ikan ini hidup (Jesmiler, 2021). Potensi ikan baung sangat besar
dari berbagai sisi, terutama ekonomi dan konsumsi (Cahyanuraini et al., 2023).
Nilai jual baung segar Rp65.000- 80.000/kg, sedangkan baung olahan (salai)
memiliki harga Rp145.000-160.000/kg (Syarikin, 2024). Ikan baung memiliki
kandungan protein yang tinggi serta lemak yang rendah sehingga membuatnya
cukup diminati oleh masyarakat (Gultom et al., 2015). Selain itu, ikan baung juga
memiliki rasa yang lezat dan gurih, hal itu menjadi keunggulan tersendiri yang
menjadikan permintaan pasar meningkat. Namun, tingginya minat konsumsi
masyarakat menyebabkan penangkapan yang intensif, sehingga populasi di habitat
alami mulai terganggu (Hadid et al., 2014). Oleh karena itu, pengembangan budi
daya menjadi fokus utama untuk menjaga ketersediaan ikan baung dan memenuhi
permintaan pasar yang terus meningkat (Suhara, 2019).

Kegiatan budi daya perlu ditunjang dengan pengembangan usaha pembenihan
ikan yang optimal, usaha ini diharapkan mampu menyediakan benih yang
memadai dan berkualitas (Dewi et al., 2019). Budi daya baung telah berkembang
cukup pesat dalam lima tahun terakhir, ditandai dengan peningkatan volume
produksi dan adopsi teknologi pemijahan buatan (Waluyo et al., 2024). Beberapa
sentra produksi di Indonesia, seperti di Riau dan Kalimantan Barat, melaporkan

adanya peningkatan populasi induk dan keberhasilan pembenihan, tetapi



keberhasilan pemeliharaan sering terkendala oleh perilaku agresif dan kanibalisme
yang mengakibatkan tingginya angka kematian dan rendahnya Tingkat
kelangsungan hidup (Wahyuningsih et al., 2021). Proses kanibalisme baung juga
sudah mulai muncul sejak baung tersebut berukuran benih. Selama pemijahan
satu induk dapat menghasilkan puluhan ribu telur, akan tetapi untuk bertahan
hingga ukuran tertentu biasanya sulit, karena sifat kanibalismenya yang cukup
tinggi (Disperikan Kabupaten Magelang, 2018).

Tingkah laku ikan yang agresif dan kanibalisme disebabkan oleh hormon
testoteron, seperti pada baung, dimana kandungan hormon testosteron mulai
meningkat sejalan dengan peningkatan proses vitelogenesis dan kematangan
gonad, yang terakumulasi pada telur dan terbawa sampai ke perkembangan larva.
Kandungan hormon testosteron bawaan dari induk inilah yang diduga sebagai
pemicu tingkah laku agresif yang dapat menyebabkan kanibalisme (Zairin et al.,
2002). Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk mengatasi hal itu yaitu melalui
pendekatan hormonal (Sylvawan et al., 2014). Hormon atau bahan kimia tertentu
diketahui dapat memengaruhi perilaku agresif dan tingkah laku ikan.

Penelitian yang pernah dilakukan untuk menekan tingkat agresivitas ikan
diantara lain yaitu pemberian triptofan, tiroksin yang berhasil dalam menekan
tingkat agresivitas ikan sekaligus meningkatkan pertumbuhan ikan. Pendekatan
ini menjadi alternatif yang lebih modern dan efektif daripada metode
konvensional dalam mengelola tingkah laku kanibalisme pada benih ikan baung
maupun ikan lainnya. Penerapan obat-obatan dengan mekanisme kerja terhadap
sistem saraf menjadi titik perhatian baru dalam pengembangan teknologi budi
daya ikan untuk meningkatkan kelulushidupan dan hasil budi daya (Heltonika et
al., 2022).

Fluoxetine, yang awalnya dikenal sebagai antidepresan pada manusia,
telah mulai dieksplorasi penggunaannya dalam budi daya ikan sebagai agen untuk
mengurangi perilaku agresi dan kanibalisme pada ikan. Fluoxetine bekerja dengan
modulasi neurotransmitter serotonin dalam sistem saraf pusat sehingga mampu
menurunkan stres dan agresivitas ikan selama pemeliharaan (Kania et al., 2012).
Serotonin berperan penting dalam mengatur berbagai perilaku, termasuk mood,

nafsu makan, dan agresivitas. Penelitian pada hewan menunjukkan bahwa



peningkatan kadar serotonin dapat mengurangi perilaku agresif dan kanibalisme.
Berdasarkan hal tersebut, muncul dugaan bahwa pemberian fluoxetine dapat
mengurangi tingkat kanibalisme pada benih baung.

Penelitian mengenai aplikasi fluoxetine untuk pengendalian kanibalisme pada
ikan masih terbatas untuk ikan lokal, terutama pada baung. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam upaya pengendalian
kanibalisme pada benih ikan baung yang modern dan efektif dibandingkan dengan
metode konvensional yang belum cukup efektif untuk mengatasi masalah tersebut,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan profitabilitas budi daya baung.
Selain itu, penelitian ini juga dapat membuka peluang penerapan teknologi

farmakologis dalam akuakultur secara lebih luas.

1.2 Tujuan

1. Untuk mengevaluasi pengaruh pemberian fluoxetine terhadap intensitas
kanibalisme pada benih baung.

2. Untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi fluoxetine terhadap pertumbuhan benih
baung.

3. Untuk menentukan dosis optimal fluoxetine dalam mengurangi perilaku

kanibalisme pada benih baung.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi kepada masyarakat
umum, khususnya mengenai perilaku kanibalisme pada ikan. Hal ini penting
untuk pengembangan teori dan praktik dalam budi daya ikan air tawar. Dengan
menggunakan fluoxetine sebagai pendekatan hormonal, penelitian ini menawarkan
alternatif baru dalam mengatasi masalah kanibalisme yang selama ini sulit diatasi

dengan metode konvensional.

1.4 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini berangkat dari masalah utama yang dihadapi dalam budi daya
baung yaitu tingginya tingkat mortalitas pada benih akibat perilaku kanibalisme.

Kanibalisme ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan ukuran antar
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individu, kepadatan populasi yang tinggi, kekurangan pakan, dan kondisi
lingkungan yang tidak optimal.

Sebagai alternatif, penelitian ini mengusulkan penggunaan fluoxetine, sebuah
obat antidepresan golongan selective serotonin reuptake inhibitor (SSRI), yang
diketahui dapat meningkatkan kadar serotonin dalam otak. Serotonin berperan
penting dalam mengatur perilaku agresif pada hewan, termasuk ikan. Peningkatan
kadar serotonin diharapkan dapat menekan perilaku agresif dan kanibalisme.
Berdasarkan hal ini, hipotesis penelitian menyatakan bahwa pemberian fluoxetine
pada benih baung dapat menurunkan tingkat kanibalisme secara signifikan tanpa
mengganggu pertumbuhan dan kelulushidupan ikan. Kerangka pikiran dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Budi daya baung (Hemibagrus nemurus) memiliki kendala yaitu
tingginya tingkat mortalitas yang disebabkan oleh tingkah laku yang
agresif dan kanibalisme

A 4

Avplikasi fluoxetine

Y

Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan (berat dan panjang
mutlak), potensi kanibalisme serta tingkat kelangsungan hidup

A 4

Analisis data dilakukan secara desriptif

!

Didapatkan dosis yang tepat untuk aplikasi fluoxetine terhadap
pertumbuhan, potensi kanibalisme dan tingkat kelangsungan hidup

Gambar 1. Kerangka pemikiran.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Baung (Hemibagrus nemurus)
2.1.1 Klasifikasi

Baung yang dikenal secara ilmiah sebagai Hemibagrus nemurus (Gambar
2), merupakan spesies ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomi penting di
Indonesia. Berikut adalah klasifikasi taksonomi baung menurut Ng & Kottelat

(2013):

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Ordo : Siluriformes

Famili : Brigridae

Genus : Hemibagrus

Spesies : Hemibagrus nemurus

Gambar 2. Baung (Hemibagrus nemurus)
Hui et al. (2020)
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2.1.2 Morfologi

Baung memiliki tubuh yang panjang, tidak bersisik dan memiliki sungut.
Bentuk baung sama seperti patin (Pangasianodon hypophthalmus) dengan warna
putih perak pada bagian bawah dan kecoklatan pada punggung (Zinta, 2024).
Induk betina baung bertubuh lebih pendek dan mempunyai dua buah lubang
kelamin yang bentuknya bulat, sedangkan induk jantan baung bertubuh lebih
panjang dengan satu buah lubang kelamin yang bentuknya panjang (Prabarini,
2017).

Berdasarkan bentuk morfologi sirip dan sungut, larva baung memasuki fase
juvenil (definitif) ketika berumur 10 hari. Organ sirip, sungut dan pigmentasi
sudah lengkap dan pada saat tersebut bentuk tubuh larva sudah seperti baung
dewasa (Suryandari, 2012). Ikan baung memiliki empat pasang sungut peraba
yang terletak disudut rahang atas. Ikan baung juga memiliki sirip dada dan sirip
punggung masing-masing terdapat duri. Baung mempunyai sirip lemak (adipose
fin) di belakang sirip punggung yang hampir sama dengan sirip dubur, terdapat
garis gelap memanjang di tengah dan biasanya terdapat sebuah titik hitam di

ujung sirip lemak. (Purnianto, 2020).

2.1.3 Habitat

Habitat baung adalah di sungai, danau, waduk, rawa dan juga terdapat di
perairan payau dan muara sungai. Di muara sungai, baung ditemukan di perairan
dengan salinitas 12 ppt. Di Jawa Barat baung banyak ditemukan di sungai
Cidurian dan Jasinga Bogor yang airnya cukup dangkal dengan kedalaman 45 cm
dengan kecerahan 100% (Purnianto, 2020). Daerah penyebaran baung di
Indonesia meliputi Sumatera, Kalimantan, dan Jawa. Secara spesifik disebutkan
bahwa penyebaran ikan ini meliputi Jakarta, Karawang, Garut, Surabaya, Malang,
Pasuruan, Palembang, Bengkulu, Muara Kumpeh, Banyu Asin, Danau Singkarak,
Barito, Rasau, Kapuas, dan Sambas. Selain di Indonesia, baung juga dapat dite-
mui di Malaysia dan Thailand. Di habitat aslinya, ikan ini sangat mudah ditangkap
pada akhir musim hujan karena sering berkumpul di tepi sungai atau rawa tempat-
nya hidup. Alat tangkap yang umum digunakan oleh para nelayan sungai didaerah

Sumatera berupa seser, jala, pukat (gil/-net), lukah atau tambam (zrap) dan tang-
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kul (/ift-net). Selain itu, baung juga dengan mudah dapat ditangkap dengan meng-

gunakan pancing, terutama jika dilakukan pada malam hari (Naila, 2024).

2.1.4 Tingkah Laku dan Kebiasaan Makan

Baung menyukai tempat-tempat yang tersembunyi dan tidak aktif keluar
sarang sebelum hari petang. Setelah hari gelap, baung akan keluar dengan cepat
untuk mencari mangsa, tetapi tetap berada di sekitar sarang dan segera akan
masuk ke sarang bila ada gangguan (Purnianto, 2020).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa baung termasuk jenis ikan
omnivora dengan kecenderungan kuat ke arah karnivora, dengan makanan
utamanya terdiri atas ikan kecil, serangga, udang, annelida, nematoda, meskipun
terkadang juga memakan sisa-sisa tumbuhan, atau organik lainnya. Pakan baung
dewasa berbeda dengan pakan baung pradewasa. Pakan utama baung dewasa
adalah ikan dan serangga, sedangkan pakan baung pradewasa adalah serangga
(Tang, 2003). Budi daya baung menggunakan pakan buatan dengan frekuensi
pakan 2-3 kali sehari dengan menggunakan metode ad satiation, benih baung
dalam kegiatan budi daya biasanya menggunakan benih ukuran 5-10 cm dengan

kepadatan idealnya yaitu 200-500 ekor/m? (Dejee Fish, 2024).

2.2 Kanibalisme

Kanibalisme merupakan strategi pemangsaan ikan dengan membunuh dan
mengkonsumsi dari spesies yang sama (Naumowicz et al., 2017). Menurut Pereira
et al. (2017), terdapat tiga tipe kanibalisme pada ikan, yaitu kanibalisme telur atau
larva yang baru menetas, kanibalisme pada mangsa dengan relasi kekerabatan,
meliputi kanibalisme induk terhadap keturunannya (fillial canibalism),
kanibalisme pada individu dari induk yang sama (sibling cannibalism), dan
kanibalisme antar individu yang tidak memiliki hubungan kekerabatan (non-kin
cannibalism), dan yang ketiga adalah tipe kanibalisme berdasarkan usia tahunan,
meliputi intra cohort cannibalism dan inter cohort cannibalism. Intra cohort
cannibalism adalah perilaku kanibalisme pada individu yang berada di usia yang
sama, sedangkan infer cohort cannibalism adalah perilaku kanibalisme dari

individu yang lebih tua.
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Berdasarkan cara memangsa, kanibalisme pada ikan dapat diklasifikasi
menjadi dua tipe, yaitu tipe I dan tipe II. Pada kanibal tipe I, ikan memangsa dari
ekor dan kadang membuang kepala, kanibalisme dapat terjadi pada populasi yang
berukuran yang sama. Pada kanibal tipe II, ikan memangsa keseluruhan mulai
dari kepala hingga ekor, dan kanibalisme hanya terjadi pada kelompok dengan
ukuran yang tidak seragam (Xi et al., 2017).

Hal-hal yang dapat mempengaruhi perilaku kanibalisme pada benih ikan di
antaranya adalah ukuran dan juga padat tebar (Naumowicz et al., 2017).
Kanibalisme sendiri erat kaitannya dengan ketersediaan pakan yang memengaruhi
kebiasaan individu, daerah teritorial individu (Mandiki et al., 2007). Pengaruh
tekanan akan kebutuhan pakan dan pertumbuhan menyebabkan intimidasi atau

agresivitas yang berpotensi kanibal (Schaefer et al., 2017).

2.3 Fluoxetine

Fluoxetine (Prozac, Bioxetin, Biozac) termasuk dalam golongan obat
antidepresan yang disebut selective serotonin reuptake inhibitors (SSRI) (Malagie
et al., 1995). Fluoxetine adalah salah satu senyawa yang mampu mempengaruhi
perilaku organisme akuatik, bukan hanya digunakan sebagai obat depresi namun
dapat digunakan pada gangguan kecemasan (Paterson dan Metcalfe, 2008). Pada
ikan, fluoxetine banyak digunakan sebagai senyawa model untuk mempelajari
hubungan sistem serotonergik dengan perilaku, termasuk agresi, kecemasan, dan
eksplorasi (Theodoridi et al., 2017). Sebagai SSRI, fluoxetine bekerja pada sistem
saraf pusat dengan memblokir transporter serotonin (SERT) di membran
presinaptik dan menghambat pengambilan kembali serotonin, sehingga
konsentrasi serotonin di celah sinaptik meningkat dan memperkuat transmisi
serotonergik (Correia et al., 2023). Peningkatan serotonin ini kemudian
memodulasi ekspresi gen dan jalur neuroendokrin yang berhubungan dengan stres
dan agresi, misalnya reseptor glukokortikoid dan mineralokortikoid (gr, mr),
BDNF, dan gen terkait serotonin (htr2b, slc6a4b) pada otak ikan (Theodoridi et
al., 2017).

Berdasarkan penelitian Kania et al. (2012), pengaplikasian fluoxetine

dilakukan dengan mencampurkannya ke dalam wadah pemeliharaan selama 3 atau



15

6 jam setiap hari (p <0.05). Forsatkar et al. (2013) mengaplikasikan fluoxetine
direndam selama 24 jam dengan hasil signifikan dalam menakan tingkat
agresivitas. Kedua penelitian tersebut menunjukkan aplikasi fluoxetine dapat

dilakukan dengan banyak cara untuk memperoleh manfaat yang nyata.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada April-Mei 2025, di Laboratorium Budidaya

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Nama, jumlah, merek dan fungsi bahan yang digunakan dalam penelitian

No. Nama Bahan Jumlah Merek Fungsi

1. Benih ikan baung 300 ekor - Hewan uji.
ukuran 2 cm

2. Fluoxetine 6 mg Nopres Penurunan

agresivitas ikan.

3. Hormon 40 mg Argent Hormon kontrol.
estradiol-17f

4.  Pakan komersil 10 kg Prima Feed Pakan hewan uji.

PF-100 berbentuk
crumble dengan

kandungan
protein 40-42%.

Alat yang digunakan selama penelitian dapat dilihat pada (Tabel 2).

Tabel 2. Nama, jumlah, merek dan fungsi alat yang digunakan dalam penelitian

No. Nama Alat Jumlah Merek Fungsi
1. Kontainer 15 unit - Wadah pemeliharaan
dan perlakuan.
2. Timbangan 1 unit Joil Menimbang ikan dan
digital dan dosis.
timbangan

analitik
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3. Skopnet 1 unit 555 Membersihkan
tempat pemeliharaan.

4. pH meter 1 unit Dr Gray Mengukur asam atau
basa.

6.  Termometer - Resun Mengukur suhu.

7. Selang sipon - Takari Membersihkan kolam
pemeliharaan.

8.  Ember 20 1 - Mengangkut air.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari empat

perlakuan dengan tiga kali ulangan. Perlakuan penelitian ini sebagai berikut:

Perlakuan 1 (P1)
Perlakuan 2 (P2)
Perlakuan 3 (P3)
Perlakuan 4 (P4)

: Perendaman dengan Opg/1 fluoxetine

: Perendaman dengan 50ug/1 fluoxetine

Berikut tata letak wadah pemeliharaan ikan percobaan:

: Perendaman dengan 1 mg/1 estradiol-17f3

: Perendaman dengan 100ug/1 fluoxetine

Pl P2.1 P3.1 P1.2
P4.3 P2.3 P3.2 P2.2
P3.3 P4.1 P1.3 P4.2

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian

Keterangan:

P1.1, P1.2, P1.3 (+): Perlakuan kontrol positif ulangan 1, 2, dan 3
P2.1, P2.2, P2.3 (-): Perlakuan kontrol negatif ulangan 1, 2, dan 3
P3.1, P3.2, P3.3: Perlakuan 3 ulangan 1, 2, dan 3
P4.1, P4.2, P4.3: Perlakuan 4 ulangan 1, 2, dan 3
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3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi persiapan wadah dan
pembuatan larutan fluoxetine, persiapan ikan uji dan perendaman dengan larutan

fluoxetine dan estradiol-17p, pemeliharaan benih, dan pengukuran parameter.

3.4.1 Persiapan Wadah dan Pembuatan Larutan Fluoxetine dan Estradiol-
17p

Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah kontainer dengan kapasitas 70 1
berukuran 61 x 42,5 x 38 cm? berjumlah 12 unit. Kontainer dibersihkan dan
dikeringkan. Setelah itu, kontainer diisi air sebanyak 40 1 kemudian dilengkapi
dengan perangkat aerasi. Setelah 24 jam wadah dan media pemeliharaan sudah
dapat digunakan. Selain itu, dipersiapkan juga bak penampungan pada wadah
yang berbeda. Kemudian dipersiapkan 3 kontainer perendaman yang diisi air dan
dilarutkan fluoxetine dan estradiol-17f di dalamnya dengan rincian dosis 1
kontainer dengan 50ug/1 fluoxetine (Kania et al., 2012) dan 1 kontainer dengan
100png/1 fluoxetine (Forsatkar et al., 2013) dan 1 kontainer dengan konsentrasi 1
ppm estradiol-17p (Heltonika, 2022).

3.4.2 Persiapan Ikan Uji dan Perendaman dengan Larutan Fluoxetine

Ikan uji yang digunakan adalah benih baung yang diproduksi oleh Balai
Benih Ikan (BBI) Metro, Lampung. Ukuran benih baung yang digunakan yaitu
ukuran 2-3 cm dengan jumlah 100 ekor/wadah. Sebelum dilakukan penebaran,
benih baung diaklimatisasi selama 15-30 menit di dalam wadah penampungan.
Ikan yang masih berada di dalam plastik packing di letakkan ke atas wadah
penampungan agar kondisi ikan dapat beradaptasi, dan packing dibuka secara
perlahan di wadah penampungan. Setelah adaptasi selesai, ikan dipindahkan ke
dalam wadah perendaman, lalu perendaman dilakukan selama 24 jam, setelah 24

jam ikan dipindahkan kedalam wadah pemeliharaan.

3.4.3 Pemeliharaan Ikan
Pemeliharaan ikan dilakukan selama 30 hari dengan frekuensi pemberian
pakan sebanyak 3 kali sehari, pada pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB, dan 17.00 WIB.

Ikan uji diberi pakan komersil PF-100 dan dilakukan dengan metode ad satiation.
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Setiap hari dilakukan penyifonan feses dan sisa pakan serta penggantian air

sebanyak 10-30%, yang dilakukan sekali sehari pada waktu pagi hari.

3.4.4 Pengambilan Sampel Ikan

Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan mengukur panjang total dan juga
berat tubuh sampel benih baung dengan jumlah 10 ekor/kontainer.

Pengambilan sampel dilakukan pada awal percobaan, yaitu sebelum benih
diberi perlakuan perendaman dengan laurutan fluoxetine dan estradiol-170,
selanjutnya dilakukan pengambilan sampel ikan setiap seminggu sekali, dan

pengambilan sampel terakhir pada waktu panen.

3.5 Parameter Penelitian
3.5.1 Tingkat Kanibalisme Tipe I
Tingkat kanibalisme tipe I dihitung berdasarkan Heltonika (2022).

i : Ik i kanibal tipe I
Kanibalisme tipe I (%) = 2 tkan yang matikanibal tipel , 5o,

Y. Ikan diawal pengamatan

3.5.2 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan mutlak adalah laju pertumbuhan total ikan. Pengukuran berat
ikan dilakukan menggunakan timbangan digital. Setiap kontainer diambil ikan
sebanyak 5 ekor untuk diukur berat tubuhnya. Persamaan untuk menentukan
pertumbuhan berat mutlak menurut Hendriansyah et al. (2018), adalah sebagai
berikut:

Wm=W;- W,

Keterangan:
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (g)
W = Berat rata-rata akhir (g)

Wo = Berat rata-rata awal (g)

3.5.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak adalah selisih panjang tubuh benih pada akhir

pemeliharaan dengan panjang benih pada awal pemerliharaan. Persamaan untuk
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menghitung pertumbuhan panjang mutlak berdasarkan Lucas et al. (2015) adalah
sebagai berikut:
Pm=L¢ Lo
Keterangan:
Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
L: = Panjang tubuh benih pada akhir penelitian (cm)

Lo = Panjang tubuh benih pada awal penelitian (cm)

3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup adalah jumlah peluang hidup benih selama 30
hari masa pemeliharaan dari masing-masing perlakuan dan kelompok.

Kelangsungan hidup dihitung berdasarkan Ribeiro et al. (2024).

Kelangsungan hidup (%) _ Jumlah akhir benih (ekor) % 100 %

Jumlah awal benih (ekor)

3.5.5 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, derajat keasaman (pH), dan
oksigen terlarut. Pengukuran parameter kualitas air dilakukan setiap 3 hari sekali
pada waktu pagi dan sore hari. Pengukuran kualitas air bertujuan untuk
mengetahui dan mengontrol kualitas air pada media pemeliharaan. Menurut
Aryani (2017) kualitas air yang optimal untuk budi daya baung yaitu pH 5 - 6,
suhu 26 - 31°C, dan oksigen terlarut 2,02 - 2,50 ppm.

3.6 Analisis Data
Data penelitian yang terdiri dari data pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak, tingkat kanibalisme, serta kelulushidupan ditabulasi dengan

menggunakan Microsoft Excel 2019, kemudian dijelaskan secara deskriptif.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Aplikasi fluoxetine dengan dosis 100 pg/l efektif untuk menekan tingkat
kanibalisme pada benih ikan baung. Aplikasi fluoxetine dengan dosis 100 pg/l
memberikan pengaruh efektif terhadap pertumbuhan, tingkat kanibalisme, dan
tingkat kelangsungan hidup benih baung, meskipun estradiol-17f masih lebih
efektif.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi dampak ekologis
jangka panjang dari penggunaan fluoxetine dalam kegiatan budi daya terutama

pada ikan konsumsi.
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